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Abstract: Measuring employee performance is a step that companies can take as an evaluation in 
maintaining company productivity. This also applies to PT. Cahaya Mekanindo Perkasa because at the time 
the research was carried out, this company did not yet have a performance measurement system, which 
would result in a decrease in company productivity and worse, losses for the company. The purpose of this 
research is to provide a proposal for a performance measurement system using methodsHuman Resources 
Scorecard and as a source of input for employee performance evaluation. This quantitative and descriptive 
type of research was conducted with a sample size of 16 employees. The results of this research show 
performance measurement using the methodHuman Resources Scorecard, that isHuman Resources 
Competency 306 means satisfactory, High Performance Work System 206 means satisfactory, Human 
Resources Deliverable 245 means satisfactory, and Human Resources Efficiency 307 means satisfactory. 
Keywords: Employee Performance,Human Resource Scorecard, KPI 
 
Abstrak: Pengukuran kinerja karyawan merupakan langkah yang dapat perusahaan lakukan sebagai 
evaluasi dalam menjaga produktivitas perusahaan. Hal tersebut juga berlaku bagi PT. Cahaya Mekanindo 
Perkasa karena pada saat dilakukannya penelitian perusahaan ini belum memiliki suatu sistem pengukuran 
kinerja dimana hal tersebut akan berakibat pada penurunan produktivitas perusahaan dan lebih parahnya 
adalah kerugian bagi perusahaan. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk memberikan usulan 
sistem pengukuran kinerja dengan metode Human Resources Scorecard dan sebagai salah satu sumber 
masukan evaluasi kinerja karyawan. Penelitian berjenis kuantitatif dan deskriptif ini dilakukan dengan 
jumlah sampel sebanyak 16 karyawan. Hasil penelitian ini menunjukkan pengukuran kinerja dengan 
metode Human Resources Scorecard, yaitu Human Resources Competency 306 berarti memuaskan, High 
Performance Work System 206 berarti memuaskan, Human Resources Deliverable 245 berarti memuaskan, 
dan Human Resorces Efficiency 307 berarti memuaskan. 
Kata Kunci: Kinerja Karyawan, Human Resource Scorecard, KPI 
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PENDAHULUAN 
Saat ini berbagai perusahaan sedang bersaing dengan sangat ketat untuk  dapat mendominasi 
pasar, maka dari itu diperlukannya komitmen perusahaan untuk terus meningkatkan kinerjanya 
di segala aspek. Menurut (Maghfiroh, 2021) diantara hal-hal yang berpengaruh terhadap 
kemajuan bagi sebuah organisasi yang memiliki pengaruh lebih adalah sumber daya 
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manusia(SDM). Sumber daya manusia adalah faktor sentral dalam suatu organisasi (Ekawati, 
2018). Suatu organisasi tanpa adanya SDM yang berkualitas maka organisasi tidak akan 
berkembang bahkan yang ada adalah kemunduran organisasi (Harits et.al., 2022). Adanya 
tuntutan bagi setiap organisasi/perusahaan untuk dapat mengimplementasikan setiap strategi 
yang dimiliki dalam berkompetisi serta setiap sumber daya yang merka miliki dapat 
dimanfaatkan secara efektif dan efisien. Menurut (Hasibuan dalam Susan, 2019) Manajemen 
sumber daya manusia (MSDM) merupakan ilmu sekaligus seni dalam mengatur yang berkaitan 
dengan hubungan serta peran karyawan secara efektif dan efisien sehingga berkontribusi 
terhadap pencapaian perusahaan, karyawan dan masyarakat. (Bukit et al., 2017) Manajemen 
sumber daya manusia memiliki fungsi dalam penerapan dan pengelolaan secara tepat setiap 
sumber daya manusia bagi organisasi/perusahaan dapat berjalan dengan efektif, sehingga 
terlaksananya tujuan yang sudah ada. Terlaksananya tujuan perusahaan berkaitan dengan 
baiknya manajemen sumber daya manusia (Iswandi, 2021). 

(Handoko dalam Priyono, 2010) Penilaian kinerja adalah proses dimana organisasi 
melakukan evaluasi terhadap kinerja karyawan. Tindakan mengukur yang dilakukan terhadap 
setiap aktivitas dalam rantai nilai yang terdapat di suatu organisasi (Sahaya & Wahyuni, 2017). 
Acuan dalam melakukan pengukuran harus memiliki pemahaman yang sama bagaimana suatu 
kinerja dapat mencapai sasarannya dengan standar yang sebelumnya sudah melalui pengujian. 
(Suryani & FoEh, 2019). Yang menjadi dasar dilakukannya penilaian kinerja adalah tujuan 
meningkatkan kinerja setiap individu karyawan yang akan menjadi sebab meningkatnya kinerja 
organisasi secara menyeluruh (Rani & Mayasari, 2015). Oleh karena itu sebagai penentu suatu 
perusahaan dapat bersaing dan untuk menjaga agar sumber daya manusia tetap dalam keadaan 
yang baik maka dibutuhkannya sistem yang dapat digunakan mengukur kinerja sumber daya 
manusia untuk mengontrol dan mengevaluasi kekurangan yang ada agar tercapainya keadaan 
yang diinginkan oleh perusahaan, salah satu metode yang dapat digunakan dalam mengukur 
kinerja sumber daya manusia yaitu metode Human Resources Scorecard (HRSC). 

Pada penelitian sebelumnya yang menerapkan metode Human Resources Scorecard 
(HRSC) dilakukan oleh (Erawantini & Saraswati, 2020) penelitiannya dilakukan di Kabupaten 
Lumajang, meneliti kinerja petugas Unit Kerja Rekam Medis (UKRM), menunjukkan metode 
tersebut dapat digunakan untuk mengukur kinerja UKRM bahwa hasil dari rata-rata yang didapat 
menunjukkan secara keseluruhan kinerja baik pengukuran HR Scorecard 80,67% tapi untuk 
mengoptimalkan HPWS diperlukan tindakan terhadap reward dan punishment oleh perusahaan. 
Kemudian, (Adhi Wiguna & Surjasa, 2020) meneliti kinerja karyawan di PT. Modern Multi 
Kemasindo, pengukuran kinerja memperoleh nilai 3,59 maknanya secara keseluruhan hasilnya 
baik tetapi pada perspektif pembelajaran dan pertumbuhan diperoleh nilai 2 maknanya kurang 
baik, hal itu disebabkan kurangnya pelatihan karyawan. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa 
metode Human Resources Scorecard (HRSC) cukup baik dalam mengukur kinerja sumber daya 
manusia suatu organisasi/perusahaan sehingga dapat diketahui kekurangan-kekurangan yang 
ada dan diberikan solusi untuk mengatasi hal tersebut. 

PT. Cahaya Mekanindo Perkasa perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur lokasinya 
berada di Karawang. Perusahaan ini memproduksi berbagai produk seperti mesin jig, rak 
penyangga kaca mobil, dan berbagai alat serta komponen pendukung industri manufaktur. Pada 
observasi yang penulis lakukan selama kurang lebih 10 hari, penulis menemukan bahwa PT. 
Cahaya Mekanindo Perkasa belum memiliki sistem pengukuran kinerja sumber daya manusianya, 
keadaan ini akan meneyebabkan perusahaan tidak dapat mengetahui keadaan dan kekurangan-
kekurangan karyawan dan akan membiarkan keadaan tersebut, hal ini tentunya akan berdampak 
pada produktivitas perusahaan yang mana seiring berjalannya waktu produktivitas perusahaan 
cenderung akan menurun. 

Berdasarkan pada permasalahan yang ada, maka PT. Cahaya Mekanindo Perkasa 
membutuhkan sistem pengukuran kinerja sumber daya manusia dengan menggunakan metode 
Human Resources Scorecard (HRSC), penelitian ini  dilakukan dengan mengukur kinerja 
karyawan PT. Cahaya Mekanindo Perkasa dengan matode Human Resources Scorecard (HRSC) 
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bertujuan untuk memberikan usulan sistem pengukuran kinerja dan meningkatkan kinerja 
karyawannya sebagai bahan evaluasi serta agar perusahaan dapat memanfaatkan sumber daya 
yang dimilikinya dengan baik sehingga membantu perusahaan tetap bertahan dalam proses 
persaingan. 
 
METODOLOGI 
I. Objek Penelitian 
Objek penelitian pada kesempatan kali ini adalah karyawan yang ada di PT. Cahaya Mekanindo 
Perkasa. PT. Cahaya Mekanindo Perkasa perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur dan 
sudah berdiri sejak tahun 2013. Perusahaan beralamat di Jl. Pasir Malang No. 10 kw 6 Kepuh baru-
Karang pawitan, kecamatan Karawang Barat, kabupaten Karawang. Dalam menjalankan usahanya 
perusahaan ini melakukan berbagai jenis kegiatan, yaitu machining, automation, fabrication, 
precision part manufacture and repair dengan sistem make to order. 

 
II. Alur Penelitian 

 
Gambar 1. Alur Penelitian 

 
III. Teknik Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini data yang penulis gunakan adalah data primer dan sekunder. Data primer 
penulis peroleh dari hasil observasi yang penulis lakukan dan dari kuisioner yang penulis 
sebarkan untuk dijawab oleh karyawan PT. Cahaya Mekanindo Perkasa. Menurut (Sugiyono 
dalam Shabrina et al., 2020) observasi adalah suatu proses yang terdiri dari berbagai proses untuk 
memperoleh data mengenai fakta-fakta tentang yang sesuai dengan kenyataan. Kuesioner adalah 
metode yang digunakan untuk mengumpulkan data yang efesien, agar seorang  peneliti 
mengetahui secara pasti variabel yang ingin diukur dan yang diharapkan dari para responden 
(Sukendra & Atmaja, 2020). Responden pada penelitian yang dilakukan penulis adalah para 
karyawan PT. Cahaya Mekanindo Perkasa yang berjumlah 16 orang. Selain itu, penelitian ini juga 
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menggunakan data sekunder, data sekunder diperoleh dari hasil studi pustaka berupa, jurnal-
jurnal penelitian terdahulu, buku, dan berkas perusahaan yang dibutuhkan dalam penelitian. 
 
IV. Teknik Pengolahan data 
Setelah seluruh data yang dibutuhkan sudah terkumpul, kemudian data tersebut akan dilakukan 
pengolahan untuk memecahkan permasalahan yang sudah ditentukan sebelumnya, adapun 
pengolahan data dimulai dari pengujian kualitas data, pengukuran menggunakan metode HRSC, 
dan penarikan kesimpulan. Untuk lebih jelasnya pengolahan data yang penulis lakukan yaitu 
sebagai berikut: 
1. Uji Kualitas Data 
a. Uji Validitas 

Pengukuran yang mempresentasikan tingkat-tingkat keabsahan suatu instrument 
pengukuran. (Retnawati, 2016) Validitas menyatakan dukungan fakta empiris dan alasan teoritis 
terhadap interpretasi hasil nilai tes atau suatu instrumen, dan ketelitian pengukuran suatu 
instrumen apabila memiliki validitas tinggi dapat dikatakan valid. 
b. Uji Reabilitas 

Suatu ukuran yang mempresentasikan suatu instrument cukup dapat dipercaya untuk 
selanjutnya dijadikan sebagai alat dalam mengumpulkan data. (Purwanto, 2018) Instrumen 
penelitian yang dapat dipercaya adalah instrument yang mampu menunjukkan hasil yang 
konsisten, dengan hasil yang konsisten tersebut instrument dianggap reliabel. Menurut (Yusup, 
2018) apabila nilai koefisien reliabilitas melebihi 0,70 maka instrument dianggap reliabel. 
2. Pengukuran kinerja menggunakan skala likert 

Skala likert adalah skala yang memiliki kegunaan untuu mengukur sikap dan pendapat 
dalam penelitian (Taluke et al., 2019). Responden memilih tingkat pernyataan persetujuan 
terhadap setiap pernyataan-pernyataan dengan menentukan satu pilihan dari beberapa pilihan 
yang disediakan (Syofian et al., 2015). Adapun pada penelitian kali ini berikut adalah pilihan yang 
dapat dipilih oleh responden. 

Tabel 1. Pilihan Jawaban 
Keterangan Nilai 

Sangat Tidak Setuju (STS) 
Tidak Setuju (TS) 

Setuju (S) 
Sangat Setuju (SS) 

1 
2 
3 
4 

3. Pengukuran kinerja dengan metode HRSC 
Human Resources Scorecard merupakan metode yang mengukur sumber daya manusia dan 

mengaitkannya dengan strategi dan kinerja untuk menjadikan perusahaan yang terbaik (Diniaty 
et al., 2019). Dalam melakukan pengukuran kinerja dengan metode Human Resources Scorecard, 
metode ini memiliki 4 perspektif, yaitu Human Resources Competency, High Performance Work 
System, Human Resources Deliverable, serta Human Resorces Efficiency (Abhimantra Chandra 
Nugraha et al., 2020). 

 Pada metode Human Resources Scorecard (HRSC) ada beberapa langkah yang dapat 
dilakukan, berikut merupakan langkah-langkah penggunaan metode HRSC (Becker et al., 2009). 
a. Mengukur Human Resource Competency, mengukur segala hal yang berkaitan dengan 

kompetensi SDM, yaitu ketrampilan, pengetahuan, dan karakteristik pribadi yang akan 
mempengaruhi terhadap kinerjanya secara langsung. 

b. Mengukur High Performance Work System, berfokus mengukur pada bagaimana organisasi 
beroperasi melalui setiap fungsi SDM dimulai dari tingkat makro yang menekankan orientasi 
kinerja pada tiap kegiatan. 

c. Mengukur Efisiensi Inti (Core Efficiency), pengukuran yang menggambarkan pengeluaran 
SDM yang signifikan tetapi tidak ada kontribusi secara langsung terhadap implementasi 
strategi organisasi.  
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d. Mengukur Human Resouce Deliverable, untuk pengukuran kinerja bisnis dengan 
menggabungkan SDM di dalamnya, manajer harus mengidentifikasi perkara yang 
berhubungan dengan SDM dengan berbagai rencana implementasi strategi organisasi. 

4. Pembobotan KPI dilakukan antara perspektif dan KPI setiap perspektif. 
Menurut (Warganegara et al., 2021) KPI memiliki fungsi sebagai sarana dalam mengukur 

kinerja di suatu organisasi dengan menggunakan rentang angka, nilai atau presentase. 
5. Pengambilan Kesimpulan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Dari hasil yang didapat melalui pengolahan data dengan metode HRSC pada penelitian yang 
dilakukan di PT. Cahaya Mekanindo Perkasa menunjukkan hasil, bahwa diperoleh nilai NJI 
sebesar 1064 itu artinya kinerja karyawan di perusahaan tersebut termasuk ke dalam interval 
840 – 1092, maka dari itu artinya kinerja karyawan berada dalam keadaan yang Memuaskan. 
 
Pengukuran Kinerja Berdasarkan 4 Perspektif HRSC 
I. Perspektif Human Resources Competency 

Tabel 2. Hasil Human Resources Competency 

No. 

Atribut 

Pilihan 

Bobot 
Rata-

rata 
1 2 3 4 

STS TS S SS 

1  1 14 1 48 3 

2   11 5 53 3,31 

3  2 10 4 50 3,12 

4  1 9 6 53 3,31 

5  2 9 5 51 3,19 

6  1 11 4 51 3,19 

Total 306 19,12 

 
Berdasarkan Tabel 2. Hasil Perspektif Human Resources Competency diperoleh bobot total 

Human Resources Competency sebesar 306, jika dilihat nilai tersebut termasuk ke dalam kategori 
Memuaskan. Maka dapat disimpulkan bahwa dengan metode HRSC yang dilakukan pada PT. 
Cahaya Mekanindo Perkasa kinerja karyawan pada perspektif Human Resources Competency 
termasuk ke dalam kategori interval 240 – 312 yang artinya Memuaskan. 
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II. Perspektif High Performance Work System 
Tabel 3. Hasil High Performance Work System 

No. 

Atribut 

Pilihan 

Bobot 
Rata-

rata 
1 2 3 4 

STS TS S SS 

7  2 10 4 50 3,12 

8  1 9 6 53 3,31 

9  2 8 6 52 3,25 

10  2 9 5 51 3,19 

Total 206 12,87 

 
Berdasarkan Tabel 3. Hasil Perspektif High Performance Work System diperoleh bobot total 

High Performance Work System sebesar 206, jika dilihat nilai tersebut termasuk ke dalam 
kategori Memuaskan. Maka dapat disimpulkan bahwa dengan metode HRSC yang dilakukan pada 
PT. Cahaya Mekanindo Perkasa kinerja karyawan pada perspektif High Performance Work System 
termasuk ke dalam kategori interval 160 – 208 yang artinya Memuaskan. 
 
III. Perspektif Human Resources Deliverable 

Tabel 4. Hasil Human Resources Deliverable 

No. 
Atribut 

Pilihan 

Bobot 
Rata-
rata 

1 2 3 4 

STS TS S SS 

11  2 13 1 47 2,94 

12   10 6 54 3,37 

13  3 13  45 2,81 

14  1 10 5 52 3,25 

15  2 13 1 47 2,94 

Total 245 15,31 

 
Berdasarkan Tabel 4. Hasil Perspektif Human Resources Deliverable diperoleh bobot total 

Human Resources Deliverable sebesar 245, jika dilihat nilai tersebut termasuk ke dalam kategori 
Memuaskan. Maka dapat disimpulkan bahwa dengan metode HRSC yang dilakukan pada PT. 
Cahaya Mekanindo Perkasa kinerja karyawan pada perspektif Human Resources Deliverable 
termasuk ke dalam kategori interval 200 – 260 yang artinya Memuaskan. 
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IV. Perspektif Human Resources Efficinecy 
Tabel 5. Hasil Human Resources Efficinecy 

No. 
Atribut 

Pilihan 

Bobot 
Rata-
rata 

1 2 3 4 

STS TS S SS 

16   10 6 54 3,37 

17  2 14  46 2,87 

18  1 10 5 52 3,25 

19   10 6 54 3,37 

20  1 15  47 2,94 

21   10 6 54 3,37 

Total 307 19,17 

 
Berdasarkan Tabel 5. Hasil Perspektif Human Resources Efficinecy diperoleh bobot total 

Human Resources efficiency sebesar 307, jika dilihat nilai tersebut termasuk ke dalam kategori 
Memuaskan. Maka dapat disimpulkan bahwa dengan metode HRSC yang dilakukan pada PT. 
Cahaya Mekanindo Perkasa kinerja karyawan pada perspektif Human Resources efficiency 
termasuk ke dalam kategori interval 240 – 312 yang artinya Memuaskan. 
 
SIMPULAN 
Setelah dilakukan analisis dan pembahasan maka pengukuran kinerja karyawan pada PT.Cahaya 
Mekanindo Perkasa diperoleh beberapa kesimpulan, adapun kesimpulannya sebagai berikut. 
1. Human Resources Competency 

Perspektif Human Resources Competency, perolehan total bobot 306 berarti kinerja 
memuaskan dan perolehan rata-rata 19,12 berarti baik, kesimpulannya kinerja karyawan 
PT.Cahaya Mekanindo Perkasa pada perspektif ini tergolong ke dalam kategori memuaskan 
dan baik. 

2. High Performance Work System 
Perspektif High Performance Work System, perolehan total bobot 206 berarti kinerja 
memuaskan dan perolehan rata-rata 12,87 berarti baik, kesimpulannya kinerja karyawan 
PT.Cahaya Mekanindo Perkasa pada perspektif ini tergolong ke dalam kategori memuaskan 
dan baik. 

3. Human Resources Deliverable 
Perspektif Human Resources Deliverable, perolehan total bobot 245 berarti kinerja 
memuaskan dan perolehan rata-rata 15,31 berarti baik, kesimpulannya kinerja karyawan 
PT.Cahaya Mekanindo Perkasa pada perspektif ini tergolong ke dalam kategori memuaskan 
dan baik. 

4. Human Resources Efficiency 
Perspektif Human Resources Efficiency, perolehan total bobot 307 berarti kinerja 
memuaskan dan perolehan rata-rata 19,17 berarti baik, kesimpulannya kinerja karyawan 
PT.Cahaya Mekanindo Perkasa pada perspektif ini tergolong ke dalam kategori memuaskan 
dan baik. 
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5. KPI kinerja karyawan secara keseluruhan 
Berdasarkan pengukuran kinerja karyawan yang dilakukan pada PT.Cahaya Mekanindo 
Perkasa dengan metode Human Resources Scorecard total bobot yang diperoleh sebesar 
1092 dalam kategori memuaskan, berarti kinerja karyawan PT.Cahaya Mekanindo Perkasa 
secara keseluruhan memuaskan. 

Penelitain ini hanya menggunakan 1 (satu) metode yaitu metode HRSC saja, karena masing-
masing metode memiliki kekurangan serta kelebihan tersendiri pada penelitain yang akan datang 
peneliti merekomendasikan untuk menggunakan 2 (dua) metode atau lebih agar hasil dari 
pengukuran kinerja lebih akuran, komprensif serta untuk mengurangi bias dari hasil penelitain 
yang dilakukan. 
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